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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Pandangan  ulama berbeda tentang bid’ah, ulama  yang 

tegas menolak adanya bid’ah hasanah adalah Imam Ibnu 

Taimiyyah dan Imam Malik. Menurut Imam Malik “bid’ah 

adalah suatu kegiatan yang dibuat dan sedikit disamakan dengan 

syariat islam, diharapkan dengan amalan itu ia mendapatkan 

pahala dari Allah Ulama-ulama yang menerima bid’ah juga ada 

diantaranya Ibnu Syafi’I dan Imam Nawawi, menurut Imam 

Syafi’I “bid’ah ialah perbuatan baru yang terjadi setelah 

wafatnya Rasulullah dan berakhirnya kepemimpinan para sahabat 

yang 4 tetapi dengan Batasan-batasan hukum, apabila tidak 

menyimpang maka bid’ah itu disebut bid’ah hasanah.”  

Konsep bid’ah menurut hadis dapat dipahami dengan 

melihat teks matannya, ketika lafadz seluruh bid’ah itu sesat itu 

disandingkan dengan lafadz alQur’an maka makna “seluruh’’ 

dseharusnya diartikan “sebagian” artinya bid’ah itu sesat tetapi 

tidak semua bid’ah termasuk sesat. Ada bid’ah yang 

diperbolehkan dengan syarat tidak menyalahi aturan syariat 

agama. 

 Kemudian maraknya dakwah bid’ah menjadikan 

berbagai tempat dan situasi dijadikan lahan untuk menyebarkan 

pemahaman bid’ah, tidak terkecuali di media sosial. Di media 

sosial, Meme bid’ah seharusnya dipahami dengan bijak, 

pemahaman yang berbeda bukan berarti harus saling 

menyalahkan, banyak ulama-ulama yang mendukung adanya 

bid’ah hasanahDengan demikian pemahaman mengenai bid’ah 

yang semestinya adalah tidak semua perkara baru dalam agama 

adalah bidah yang buruk, bid’ah diperbolehkan dengan syarat 

mengandung kebaikan. 

 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian mengenai meme hadis 

bid’ah dapat dipahami bahwa peran media sosial sangat besar 

bagi pengetahuan masyarakat, maka dari itu penelitian meme 

hadis bid’ah ini diharapkan dapat dikembangkan lagi melalui 

berbagai cara, misalnya dengan menyebarkan meme tentanbg 

pemahaman bid’ah yang seharusnya. Penelitian ini dapat 

dikembangkan lagi dengan topik yang lebih diperluas, 

harapannya kedepan penelitian ini terus dikembangkan sehingga 
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dapat menghasilkan isi penelitian baru yang lebih baik dan lebih 

bermanfaat. 

 
  


